ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: “BERJABAT TANGAN DENGAN WARIA
MENURUT IMAM MALIK DAN IMAM SYAFI’I”

Latar belakang penulis mengangkat permasalahan ini adalah karena
penulis melihat bahwa ramai anggota masyarakat yang tidak faham mengenai
berjabat tangan dengan waria. Maka fenomena ini menarik perhatian penulis
untuk mengkaji dalam sebuah penelitian: Pertama, bagaimana hukum berjabat
tangan dengan waria menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i. Kedua, Bagaimana
istinbat hukum berjabatan tangan dengan waria menurut Imam Maliki dan Syafi’i.
Ketiga, bagaimana analisis terhadap hukum berjabat tangan dengan waria menurut
Imam Malik dan Imam Syafi’i. Penelitian ini adalah bersifat Library Reseach iaitu
studi kepustakaan dan sumber primer dalam kajian ini adalah Kitab al-Musnad
dan Kitab al-Umm. Manakala sumber kedua pula diperoleh dari pelbagai literature
yang ada kaitannya dengan permasalahan penelitian ini.

Menurut Imam Malik berjabat tangan antara perempuan dan laki-laki
termasuk waria adalah haram kecuali dalam berjabatan tangan tersebut dialas
dengan kain atau sejenisnya, dengan maksud tidak menimbulkan
syahwat.Menurut Imam Syafi’i berjabat tangan antara perempuan dan laki-laki
termasuk waria hukumnya adalah haram karena menimbulkan syahwat.

Penulis berpendapat bahawa pandangan Imam Syafi’l lebih kuat untuk
diamalkan kerana didukung oleh syariah baik nash dan hukumnya. Penelitian ini,
diharapkan berguna untuk menambahkan lagi ilmu pengetahuan masyarakat

mengenai hukum berjabat tangan dengan waria.



